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ABSTRAK

Penelitian ini menginvestigasi pengaruh model pembelajaran
CCL terhadap Pemahaman Konsep peserta didik dalam Gerak
Melingkar dikelas X. Metode penelitian menggunakan quasy
experiment dengan nonequivalent control group. Dua kelas dipilih
sebagai sampel: kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen (menerapkan
model pembelajaran CCL dan kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol
(menerapkan pembelajaran konvensional). Data dikumpulkan melalui
tes uraian dengan 7 butir soal terkait materi Gerak Melingkar.

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh signifikan dari model
pembelajaran CCL terhadap Pemahaman Konsep peserta didik.
Analisis data menunjukkan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05),
mengindikasikan pengaruh yang signifikan secara statistik. Hipotesis
penelitian (H1) diterima, menunjukkan bukti empiris bahwa
penggunaan model pembelajaran CCL dalam pembelajaran fisika,
khususnya pada Gerak Melingkar, memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap Pemahaman Konsep peserta didik.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan model pembelajaran yang fokus pada kolaborasi dan
kreativitas, serta pemahaman vyang lebih mendalam tentang
pengaruhnya terhadap pemahaman konsep peserta didik. Implikasi
praktisnya adalah pentingnya menerapkan model pembelajaran CCL
dalam pembelajaran fisika di tingkat pendidikan menengah, untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Model Pembelajaran CCL,
Gerak Melingkar



ABSTRACT

This study investigates the effect of CCL learning model on
students' concept understanding in circular motion in class X. The
research method used quasy experiment with nonequivalent control
group. Two classes were selected as samples: class X IPA 1 as the
experimental class (applying the CCL learning model) and class X
IPA 2 as the control class (applying conventional learning). Data were
collected through a 7-item description test related to Circular Motion
material.

The results showed a significant effect of the CCL learning
model on students' concept understanding. Data analysis showed a
significance of 0.000 (p < 0.05), indicating a statistically significant
effect. The research hypothesis (H1) is accepted, showing empirical
evidence that the use of the CCL learning model in physics learning,
especially on Circular Motion, has a significant positive impact on
students' Concept Understanding.

This research makes an important contribution to the
development of learning models that focus on collaboration and
creativity, as well as a deeper understanding of their influence on
students' concept understanding. The practical implication is the
importance of applying the CCL learning model in physics learning at
the secondary education level, to improve students' concept
understanding and learning outcomes.

Keywords: Concept Understanding, CCL Learning Model
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MOTTO

“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai
dengan kemampuannya”
(QS. Al-Bagarah : 286)

“Ketahuilah bahwa kemenangnan Bersama kesabaran, kelapangan
Bersama kesempitan, dan kesulitan Bersama kemudahan”.
“HR. Tirmidzi”

“Success needs a process”
“Badai pasti berlalu”
“ANONIM”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Agar judul dari skripsi dapat dengan mudah dipahami, dan
tidak ada kesalahpahaman, maka peneliti akan menguraikan beberapa
kata yang terkait dengan maksud dari judul skripsi ini: Pengaruh
Model Pembelajaran CCL Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Peserta Didik SMA. Untuk menghindari adanya kekeliruan dari judul
di atas, berikut istilah yang terkandung di dalam judul:

1. Model pembelajaran CCL

Model  pembelajaran  CCL  merupakan  model
pembelajaran yang menekankan pada kreativitas dan kemampuan
menyampaikan pendapat siswa. Pembelajaran menggunakan
model Collaborative Creativity ini menggunakan metode
pembelajaran  student center learning, sehingga dalam
pembelajaran siswa lebih aktif dan guru hanya memberi
rangsangan saja’.

2. Kemampuan pemahaman konsep

Pemahaman konsep adalah merupakan suatu kemampuan
penguasaan materi dan kemampuan siswa dalam memahami,
menyerap, menguasai, hingga mengaplikasikan nya dalam
pembelajaran®

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi
dalam kehidupan. Pendidikan merupakan wadah kegiatan yang
dipandang sebagai pencetak SDM yang bermutu tinggi. Melalui
pendidikan baik yang bersifat formal maupun nonformal anak didik

! Fina Puspitasari And Sri Astutik, Efektifitas Model Collaborative
Creativity Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa, 2018, 1.

2 Zulfah Elza Nora Yuliani, ‘Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa Kelas Viii Smpn 1 Kuok Melalui Model Pembelajaran’, Jurnal Cendekia :
Jurnal Pendidikan Matematika, 2.2 (2018), 91-100.
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2

akan mengalami suatu. perubahan dalam dirinya baik dalam
pengetahuan ataupun dalam kelakuan nya®. Pendidikan sering
diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya
sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan kebudayaan®.
pendidikan merupakan hal terpenting untuk membentuk kepribadian®.
Pendidikan memegang peranan penting dalam menciptakan individu
berkualitas. Maka dari itu seharusnya sudah ada inovasi dalam dunia
pendidikan sebagai jembatan untuk mengembangkan kreativitas
peserta didik®. Penting nya sebuah pendidikan bahkan dijelaskan
dalam Al-Qur’an An-Nahl: 43

Y8 o) S 081 Bt 1 g Yy O Sl e Wyl T
Artinya: Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad),
melainkan orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka;
maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika
kamu tidak mengetahui (An-Nahl).

Dalam ayat tersebut dijelaskan betapa pentingnya kita belajar
apabila kita tidak mengetahui suatu pengetahuan. Manusia yang
berpendidikan akan mempunyai derajat yang lebih tinggi dari pada
yang tidak berpendidikan. Allah SWT mengistimewakan bagi orang-
orang yang beriman dan berilmu. Begitu penting pendidikan sehingga
harus dijadikan prioritas utama dalam pembangunan bangsa Begitu
penting pendidikan sehingga harus dijadikan prioritas utama dalam
pembangunan bangsa’.

® Karolin Rista And Eko April Ariyanto, ‘Pentingnya Pendidikan &
Meningkatkan Motivasi Belajar Anak’, Jurnal Karya Pengabdian Dosen Dan
Mahasiswa, 01.02 (2018), 139.

* Herdianto, Rizky Wahyu Yunian Putra Putra, and Bambang Sri Anggoro,
‘Pengembangan Modul Berbantuan Rumus Cepat Arimetika Sosial Dan
Perbandingan’, Nabla Dewantara: Jurnal Pendidikan Matematika, 3.2 (2018), 17-30.

® lnanna, Peran Pendidikan Dalam Membangun Karakter Bangsa Yang
Bermoral, Jurnal Ekonomi Dan Pendidikan, Vol 1, Nomor 1 (Januari 2018 ). Hal 28
6 Herdianto, Putra, and Anggoro.

" Rahma Diani, ‘Pengaruh Pendekatan Saintifik Berbantukan LKS Terhadap
Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Perintis 1 Bandar Lampung’, Jurnal
limiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 5.1 (2016), 83-93
<https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i1.108>.
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Pendidikan Indonesia menjadi bahan evaluasi bagi instansi
terkait agar mampu mencari solusi menyelesaikan permasalahan
pendidikan Indonesia. Perkembangan pendidikan indonesia bisa
berkembang dengan pesat, apabila tenaga pendidik mendapat
kebebasan mengolah pembelajaran serta pemerataan pembelajaran
yang menyeluruh. Hal-hal yang perlu diubah dan di evaluasi dalam
pendidikan Indonesia salah di antaranya adalah model pembelajaran®.

Pembelajaran adalah upaya membina peserta didik bagaimana
belajar, berpikir dan mencari informasi sehingga proses pembelajaran
yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dapat
menciptakan suasana belajar peserta didik aktif dan kreatif serta
mengembangkan kemampuan berpikir.®

Untuk mencapai pemahaman yang lebih baik tentang konsep
fisika ditinjau dari sikap IImiah diperlukan Model Pembelajaran yang
berupaya menanamkan pembelajaran fisika yang lebih baik.
Penggunaan model pembelajaran akan mempengaruhi proses
pembelajaran'®.Pendidik yang menggunakan model pembelajaran
bervariasi akan memiliki pemahaman konsep yang baik, apabila
pemahaman konsep yang telah tertanam dengan baik tentunya akan
mengakibatkan hasil belajar yang baik . Kesulitan memahami
konsep-konsep fisika yang dialami oleh siswa bukan hanya karena
faktor materi yang disampaikan, tetapi juga karena kurang tepatnya

8 Rahadian Yudhistira, Alna Muhammad Rifki Rifaldi, and Ahmad Awaludin
Jais Satriya, ‘Pentingnya Perkembangan Pendidikan Di Era Modern’, Seminar
Nasional Bahasa Dan Sastra Indonesia, Juni, 2020, 1-6.

® Rahma Diani and others, ‘Efektivitas Model RMS (Reading, Mind Mapping
And Sharing) Teradap Concept Mapping Skill Peserta Didik’, Efektivitas Model RMS
(Reading Mind Mapping and Sharing) Terhadap Concept Mapping Skill Peserta
Didik, 01.1 (2018), 41-48 <https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/IJSME/index>.

19 H. Komikesari and others, ‘Effect Size Test of 7e Learning Cycle Model:
Conceptual Understanding and Science Process Skills on Senior High School
Students’,  Journal of  Physics:  Conference  Series, 1572.1 (2020)
<https://doi.org/10.1088/1742-6596/1572/1/012023>.

1 Irwandani Irwandani, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap
Pemahaman Konsep Fisika Pokok Bahasan Bunyi Peserta Didik Mts Al-Hikmah
Bandar Lampung’, Jurnal llmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 4.2 (2015), 165-77
<Https://Doi.0rg/10.24042/Jpifalbiruni.V4i2.90>.
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model pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik sehingga peserta
didik kurang dilibatkan dalam proses belajar mengajar*.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu
melakukan pra penelitian guna mengetahui berbagai permasalahan
yang dihadapi di sekolah. Berdasarkan hasil pra-penelitian yang
dilakukan di SMAN 1 Ketapang Lampung Selatan menemukan bahwa
kemampuan memahami konsep fisika siswa SMAN 1 Ketapang
Lampung Selatan masih rendah. Berikut adalah data hasil tes peserta
didik kelas X SMAN 1 Ketapang Lampung Selatan :

Tabel 1 Data Hasil Pra Penelitian Tes Kemampuan Pemahamann
Konsepe

Kelas | Rata-Rata Skor | Presentase | Keterangan
XIPA1 16,3 32,5% Kurang
XIPA?2 14,8 30% Kurang

Dari hasil tabel diatas, Ketika siswa diberi pertanyaan dengan
indikator kemampuan memahami konsep yang diadopsi dari Ni Putu
Martina Pradnyani, dapat diketahui bahwa kemampuan memahami
konsep fisika masih tergolong rendah®®. Terlihat ketika peserta didik
menyelesaikan soal, kebanyakan dari mereka yang mengerjakan
dengan asal asalan bahkan ada beberapa siswa yang tidak menjawab.

Data hasil angket yang telah diisi oleh ibu Weni Septiani,
M.Pd selaku pedindik mata pelajaran Fisika SMAN 1 Ketapang
Lampung Selatan, didapatkan informasi bahwa model pembelajaran
yang dipakai oleh pendidik, khususnya pendidik dibidang fisika
menggunakan 3 model pembelajaran yaitu diantaranya, model
demonstrasi, simulasi, dan discovery Learning, model pembelajaran

2 Witri Puspita Sari, Eko Suyanto, And Wayan Suana, ‘Analisis
Pemahaman Konsep Vektor Pada Siswa Sekolah Menengah Atas’, Jurnal lImiah
Pendidikanfisika Al-Biruni, 6.2 (2017), 159-68
<Https://Doi.0rg/10.24042/Jipfalbiruni.V6i2.1743>.

% Fauziyah Amani, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Diskursus Multy
Representasi Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Dan Self
Efficacy Peserta Didik’, 2021, 6.

4 Data Hasil Angket Respon Pendidik Terhadap Proses Pembelajaran
Fisika Di Sman 1 Ketapang, Lampung Selatan
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demonstrasi adalah peragaan atau pertunjukan tentang cara melakukan
atau mengerjakan suatu™. Model pembelajaran simulasi merupakan
model pembelajaran yang membuat suatu peniruan terhadap sesuatu
yang nyata, terhadap keadaan sekeliling nya (state of affairs) atau
proses’®. Model pembelajaran discovery Learning adalah strategi
pembelajaran yang cenderung meminta siswa untuk melakukan
observasi, eksperimen, atau tindakan ilmiah hingga mendapatkan
kesimpulan dari hasil tindakan ilmiah tersebut*’.menurutnya kelebihan
dari model pembelajaran yang diterapkan, peserta didik lebih
memahami materi yang telah digunakan dan kekurangannya peserta
didik memandang guru sebagai center, sehingga peserta didik
bergantung kepada pendidik dalam memahami konsep dari materi
fisika. Menurut pendidik di SMAN 1 Ketapang peserta didik tidak
dapat memahami konsep materi yang diberikan oleh pendidik,
sehingga hal ini menyebabkan tidak semua nilai peserta didik
mencapai KKM, dari data angket yang di isi oleh pendidik nilai
peserta didik yang mencapai KKM tidak sampai mendekati setengah
dari keseluruhan peserta didik™®.

Dari data yang telah didapat diatas menyimpulkan bahwa, jika
dilihat dari indikator pemahaman konsep dan peserta didik di SMAN
1 ketapang masih kurang dalam memahami konsep, sehingga dalam
ini model pembelajaran sangat mempengaruhi pemahaman konsep
dari peserta didik. Banyaknya model pembelajaran yang digunakan
oleh pendidik menunjukan bahwa model pembelajaran mempunyai
peran penting dalam proses pembelajaran. Rendahnya pemahaman
konsep tersebut dikarenakan beberapa hal diantara-nya adalah masih

5 Wikan B Prihatin, Suci ., Isnani, Utami, ‘Keefekifan Model
Pembelajaran Demonstrasi Dan Model Pembelajaran Numbered Head Together
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Awal’, Dialektika
Program Studi Pendidikan Matematika, 4.2 (2017), 50-61 <E-Mail:
Suciprihatin@Yahoo.Com.>.

18 Riyan Rosal And Yosma Oktapyanto, ‘Penerapan Model Pembelajaran
Simulasi Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Sekolah Dasar’, Jpsd, 2.1
(2016), Hal 99 .

Y Irdam Idrus And Sri Irawati, ‘Analisis Model Pembelajaran Discovery
Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ipa-Biologi’, Talenta Conference
Series: Science And Technology (SY), 2.2 (2019)
<Https://Doi.0rg/10.32734/St.\/2i2.532>.

'8 Data Hasil Angket Respon Pendidik......
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menggunakan model pembelajaran yang konvensional yang dalam

pelaksanaan nya pembelajaran masih berasal dari satu arah, yaitu
19

guru™.

Peserta didik yang sudah mempelajari suatu materi harus
memiliki pemahaman konsep pada materi tersebut, sebab pemahaman
konsep bisa dipakai untuk menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan konsep yang dimiliki?’. Pemahaman konsep penting,
agar konsep-konsep yang sudah diterima oleh peserta didik dapat
bertahan lama®* Pemahaman konsep dikatakan penting, sebab
pemahaman konsep merupakan cara awal untuk memperoleh hasil
belajar yang memuaskan®, kesalahan konsep suatu pengetahuan saat
disampaikan di salah satu jenjang pendidik bisa berakibat kesalahan
pengertian dasar hingga ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi®.
Dalam pemahaman konsep juga mempengaruhi, pembelajaran mandiri
memberi kebebasan kepada siswa untuk menemukan bagaimana
kehidupan akademik sesuai dengan kehidupan sehari-hari®*.

Salah satu keterampilan yang penting yang harus dimiliki oleh
siswa adalah keterampilan pemahaman konsep. Penguasaan konsep
adalah kemampuan siswa dalam doamain kognitif yang berkenaan
dengan ingatan pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi, dan
pencipta atau kreasi. Dengan penguasaan konsep siswa dapat
meningkatkan kemahiran intelektualnya untuk membantu dalam
proses memecahkan persoalan yang dihadapinya serta dapat

19 Irwandani.

2 Dedy Hamdani, Eva Kurniati, And Indra Sakti, ‘Pengaruh Model
Pembelajaran Generatif Dengan Menggunakan Alat Peraga Terhadap Pemahaman
Konsep Cahaya Kelas Viii Di Smp Negeri 7 Kota Bengkulu Dedy Hamdani, Eva
Kurniati Dan Indra Sakti’, Exacta, X.1 (2012), 79-88.

2L Antomi Saregar, Sri Latifah, And Meisita Sari, ‘Efektivitas Model
Pembelajaran Cups: Dampak Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta
Didik Madrasah Aliyah Mathla’ul Anwar Gisting Lampung’, Jurnal Ilmiah
Pendidikan Fisika Al-Biruni, 5.2 (2016), 233-44
<Https://Doi.0Org/10.24042/Jpifalbiruni.V5i2.123>.

22 Dian Novitasari, ‘Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa’, Fibonacci: Jurnalpendidikan
Matematika Dan Matematika, 2.2 (2016), 8 <Https://Doi.Org/10.24853/Fbc.2.2.8-
18>.

2 Novitasari Hal 9.

2 M. Bungsu, T. K., Vilardi, M., Akbar, P., & Bernard, ‘Pengaruh
Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Di Smkn 1 Cihampelas’,
Journal On Education, 01.02 (2019), 382-89.
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menimbulkan pembelajaran yang bermakna. Dengan menggunakan
cara ini diharapkan para peserta didik dapat mengungkapkan konsepsi
yang berada di dalam benaknya serta dapat menyampaikan pendapat
nya”. Salah satu model pembelajaran yang cocok adalah dengan
menggunakan model pembelajaran Collaborative Creativity Learning
(CCL), model pembelajaran yang menekan kan pada kerja kelompok
kolaboratif bersama-sama untuk mengidentifikasi, merumuskan
hipotesis, meneliti, menganalisis dan merumuskan jawaban tugas atau
menemukan masalah, harus dipecahkan secara berkelompok?®.

Indikator untuk bisa memahami suatu konsep, peserta didik
haruslah dapat mengerti, memahami mengingat, menguraikan®’,
menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek,
memberikan  contoh dan noncontoh, menyajikan  konsep,
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup, menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu, menyatakan ulang
sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsep nya memberikan contoh dan noncontoh
dari konsep menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis, mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu
konsep, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah?.
indikator diatas berkaitan dengan model pembelajaran ccl yang mana
di dalam model pembelajaran terdapat beberapa tahapan diantara yaitu
(1) mengidentifikasi sebuah masalah, (2) membuat sebuah ide kreatif,
(3) kreativitas ~ kolaboratif, (4) menyatukan ide kreatif, (5)
mengevaluasi proses dan hasil secara ilmiah?.

% D Pratiwi, S Astutik, And M Maryani, ‘Model Pembelajaran
Collaborative Creativity (Cc) Berbantuan Virtual Laboratory Pada Pembelajaran
Fisika Di Sma’, Jurnal Pembelajaran Fisika, 2018, 229-34.

% pratiwi, Astutik, And Maryani.

21| . Diah Praba Patni, N. N Parwati, And 1. G. P Suharta, ‘Peningkatan
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Air
Disertai Penilaian Portofolio’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika
Indonesia, 7.1 (2019), 22—32 <Https://Doi.Org/10.23887/Ippm.V7i1.2810>.

% Badan Standar Nasional Pendidikan ( Bnsp), Model Penilaian Kelas,
(Jakarta : Depdiknas, 2006), H.59

# Sri Astutik And Binar Kurnia Prahani, ‘Developing Teaching Material
For Physics Based On Collaborative Creativity Learning (Ccl) Model To Improve
Scientific Creativity Of Junior High School Students’, Jurnal Penelitian Fisika Dan
Aplikasinya (Jpfa), 8.2 (2018), 91 <Https://D0i.Org/10.26740/Jpfa.vV8n2.P91-105>,



Dalam penelitian ini, kami berfokus pada hubungan antara
penerapan Model Pembelajaran CCL dan tingkat Pemahaman Konsep
siswa. Model Pembelajaran CCL, yang menggabungkan keterampilan
kreativitas ilmiah dan kolaborasi ilmiah, mencakup langkah-langkah
seperti mengidentifikasi masalah, menghasilkan ide kreatif, bekerja
secara kolaboratif, mengintegrasikan ide kreatif, serta mengevaluasi
hasil dan proses dengan pendekatan ilmiah. Indikator-indikator utama
dari variabel ini mencakup kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
masalah dengan cara yang inovatif, serta keterlibatan mereka dalam
proses kolaboratif untuk menghasilkan solusi kreatif. Selain itu,
kemampuan siswa dalam mengintegrasikan berbagai ide kreatif
menjadi konsep yang koheren, dan pemahaman mereka tentang
pentingnya proses evaluasi ilmiah juga menjadi bagian dari variabel

ini¥,

Di sisi lain, variabel Pemahaman Konsep mengukur sejauh
mana siswa dapat memahami, menerapkan, dan menggambarkan
materi pembelajaran. Indikator-indikator dalam variabel ini mencakup
kemampuan siswa untuk menjelaskan konsep-konsep dengan bahasa
mereka sendiri, serta keterampilan mereka dalam menerapkan konsep-
konsep tersebut dalam berbagai konteks. Kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi hubungan antara konsep-konsep yang berbeda juga
menjadi bagian integral dari variabel ini, demikian pula pemahaman
mereka tentang implikasi praktis dari konsep-konsep yang dipelajari®".

Berdasarkan konsep ini, hipotesis penelitian diarahkan pada
anggapan bahwa semakin tinggi tingkat penerapan Model
Pembelajaran CCL, semakin tinggi pula tingkat Pemahaman Konsep
siswa. Dengan pendekatan kuantitatif, peneliti mengumpulkan data
melalui survei terhadap siswa yang mengikuti pembelajaran dengan

® Desmita Alfira and others, ‘Penerapan Model Pembelajaran Collaborative
Creativity ( CC ) Untuk Mengoptimalkan Hasil Belajar Pada Pembelajaran
Matematika Siswa Kelas IX SMPN 1 Timpeh Kabupaten Dharmasraya’, 1.3 (2023),
21-24.

% Indah Husna, FX Didik Purwosetiyono, and Dhian Endahwuri,
‘Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Trigonometri Ditinjau Dari Kemampuan Matematika’, Imajiner: Jurnal Matematika
Dan Pendidikan Matematika, 26 (2020), 501-9
<https://doi.org/10.26877/imajiner.v2i6.6787>.



9

Model Pembelajaran CCL, dan data tersebut kemudian dianalisis
menggunakan metode statistik yang sesuai.

Hasil analisis data mengungkapkan korelasi positif yang
signifikan antara penerapan Model Pembelajaran CCL dan tingkat
Pemahaman Konsep siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa
melibatkan siswa dalam proses kreatif dan kolaboratif melalui Model
Pembelajaran CCL dapat berpotensi meningkatkan pemahaman
mereka terhadap konsep-konsep pembelajaran®. Implikasinya adalah
bahwa pendekatan pembelajaran yang memadukan kreativitas ilmiah
dan kolaborasi ilmiah dapat memberikan manfaat signifikan bagi
perkembangan pemahaman konsep siswa**.

Dalam kesimpulannya, Model Pembelajaran CCL memiliki
potensi untuk menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa melalui pendekatan yang menggabungkan
kreativitas dan kolaborasi dalam konteks pembelajaran. Studi ini
merekomendasikan penelitian lanjutan yang dapat lebih mendalam
tentang mekanisme yang menghubungkan penerapan Model
Pembelajaran CCL dengan peningkatan pemahaman konsep siswa,
serta meluasnya aplikasi model ini dalam berbagai lingkungan
pembelajaran dan tingkat pendidikan®:.

Berdasarkan dari masalah masalah yang telah dijelaskan
diatas, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Collaborative Creativity Learning
(CCL) Terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik SMA”

%2 8ri Astutik and Binar Kurnia Prahani, ‘The Practicality and Effectiveness of
Collaborative Creativity Learning (CCL) Model by Using PhET Simulation to
Increase Students’ Scientific Creativity’, International Journal of Instruction, 11.4
(2018), 409-24 <https://doi.org/10.12973/iji.2018.11426a>.

%8 Astutik and Prahani, ‘Developing Teaching Material for Physics Based on
Collaborative Creativity Learning (CCL) Model to Improve Scientific Creativity of
Junior High School Students’.

% Astutik and Prahani, ‘The Practicality and Effectiveness of Collaborative
Creativity Learning (CCL) Model by Using PhET Simulation to Increase Students’
Scientific Creativity’.
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C. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah yang telah
dikemukakan, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik dikelas
bersifat konvesional, sehingga peserta didik jarang dilibatkan
dalam pembelajaran

2. Rendahnya pemahaman konsep peserta didik SMA kelas X
MIPA pada mata pelajaran gerak melingkar.

3. Pendidik tidak menggunakan model pembelajaran CCL di
sekolah.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dapat diketahui
bahwa batasan masalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang akan diteliti dalam penelitian
adalah (CCL).

2. Pemahaman fisika yang akan diteliti yaitu kemampuan
pemahaman konsep.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah
terdapat pengaruh model pembelajaran CCL terhadap Pemahaman
Konsep peserta didik SMA?”

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini dilihat dari rumusan masalah
adalah:

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran CCL terhadap Pemahaman Konsep
peserta didik Kelas X SMA Negeri 1 Ketapang.

F. Manfaat Penelitian
Di dalam pelaksanaan peneliti berharap, dalam penelitian ini
bermanfaat bagi khalayak umu khususnya dalam dunia pendidikan,
diantaranya:
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a. Bagi Guru

Dari hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi atau
sebuah motivasi bagi guru agar menerapkan model
pembelajaran yang menarik inovatif dalam sebuah
pembelajaran.

b. Bagi Peserta didik

Dapat menjadikan peserta didik yang lebih aktif dalam
menyampaikan pendapatnya, serta dapat mengembang hasil
belajar peserta didik

c. Bagi sekolah

Hasil dalam penelitian ini dapat menjadikan informasi bagi
pendidik dalam penggunaan model pembelajaran CCL.

d. Bagi Peneliti

Penelitian bisa dijadikan untuk meningkatkan pengetahuan,
pengalaman dan sebuah wawasan baru bagi peneliti dan bisa
digunakan untuk meningkatkan skill bagi peneliti.

G. Kajian Penelitian Terlebih Dahulu yang relevan

Beberapa kajian penelitian yang relevan mengenai model
pembelajaran CCL yang dapat dijadikan kajian dalam penelitian ini,
yakni sebagai berikut:

1. Dian Pratiwi, Sri Astutik, Maryani.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Dian Pratiwi, Sri Astutik,
Maryani dengan judul Model Pembelajaran CC Berbantuan Virtual
Laboratory Pada Pembelajaran Fisika Di SMA. berdasarkan
analisis independent sample t-test, didapatkan nilai t pada equal
variance not assumed sebesar adalah 3,245 dengan signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,02<0,05 jika disesuaikan dengan pedoman
pengambilan keputusan dapat disimpulkan Ha diterima dan HO
ditolak. Sehingga pembelajaran fisika dengan model Collaborative
Creativity berbantuan virtual Laboratory berpengaruh signifikan
terhadap penguasaan konsep siswa kelas X SMAN Pakusari®.

% pratiwi, Astutik, and Maryani.
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2. Fina Puspitasari, Sri Astutik, Sudarti

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Fina Puspitasari, Sri
Astutik, Sudarti dengan judul Efektivitas Model Collaborative
Creativity Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa didapat kesimpulan bahwa keterampilan
pemecahan masalah siswa dapat ditingkatkan  melalui
pembelajaran Collaborative Creativity. Peningkatan keterampilan
pemecahan masalah siswa pada materi suhu dan kalor ini sebesar
0,6. Peningkatan ini tergolong sedang®.

Naufal Ahmad Muzaki, Fransisca Sudargo, Mimin Nurjhani.

Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil
kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan setelah
penggunaan model pembelajaran Collaborative Creativity
mengalami perubahan dilihat dari nilai Uji Patredi Sample T-test
sebesar 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan rata rata nilai antara pretest dan Posttest, hal ini
menunjukan  bahwa  penggunaan  model  pembelajaran
Collaborative Creativity dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa pada materi pencemaran lingkungan®’.

% pyspitasari and Astutik, 1.
3 Mimin Muzaki, Ahmad, Naufal. Sudargo,Fransisco & Nurjhani,

‘Penggunaan Model Pembelajaran Collaborative Creativy Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Pada Materi Pencernaan Lingkungan’, 6.1 (2021),
108-15 <http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/JBIO/article/view/879>.



BAB II
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Pengertian Pengaruh

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata
pengaruh adalah yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang,®® Menurut Hugiono dan Poerwantana, pengaruh adalah
dorongan atau bujukan, pembentuk atau pengaruh®. Sedangkan
menurut Badudu dan Zain, pengaruh adalah suatu kekuatan yang
menyebabkan sesuatu terjadi, suatu kekuatan yang dapat
membentuk atau mengubah orang lain®.

Dari pengertian diatas dapat peneliti menyimpulkan bahwa
pengaruh adalah reaksi yang timbul (dapat berupa tindakan atau
keadaan) yang muncul dari sebuah keinginan untuk mengubah atau
membuat suatu keadaan menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh
penggunaan model pembelajaran pada kegiatan belajar peserta
didik dalam memahami konsep, khususnya dalam pembelajaran
fisika.

2. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model
pembelajaran bisa diartikan sebagai kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai sebuah tujuan belajar tertentu
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran

38 Kbbi. Https://Kbbi.Web.Id/Pengaruh

% Hugiono Dan Poerwantana, Pengantar llmu Sejarah. (Jakarta: Pt Bina
Aksara, 2000) H 47

% Babadu. J.S Dan Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 2001, H 131
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dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar®.

Ada banyak model pembelajaran yang perlu diketahui oleh
guru, yang bersumber dari literature asing. Model tersebut
sebaiknya perlu diketahui untuk memperluas wawasan tentang
pembelajarn mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan, termasuk dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Menurut Joyce, Weil, dan
Calhoun model pembelajaran adalah suatu deskripsi dari
lingkungan pembelajaran, termasuk perilaku guru.

Model adalah suatu pola dari suatu yang akan dibuat atau
dihasilkan. Sebagai kata kerja model adalah memperagakan,
memper-tunjukan. Secara umum model dipandang sebagai suatu
representasi (baik visual maupun verbal) yang menyajikan sesuatu
atau informasi yang kompleks, luas, panjang, dan lama menjadi
sesuatu gambaran yang lebih sederhana atau mudah untuk
dipahami*. Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian
penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek baik ketika
melakukan pembelajaran ataupun sesudah pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik, serta segala fasilitas yang terkait yang
digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses
mengajar®

Sedangkan model pembelajaran berdasarkan
Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang ‘“pembelajaran
adalah kerangka konseptual dan operasional pembelajaran yang
memiliki nama, ciri urutan logis, pengaturan, dan budaya™*’.
Model  pembelajaran  adalah  sebuah  deskripsi  yang
menggambarkan desain pembelajaran yang dipilih dosen/guru serta
segala atribut yang terkait yang digunakan baik secara langsung

*! Irwandani.

2 Abas Asyafah, ‘Menimbang Model Pembelajaran (Kajian Teoretis-Kritis
Atas Model Pembelajaran Dalam Pendidikan Islam)’, Tarbawy : Indonesian Journal
Of Islamic Education, 6.1 (2019), 19-32 <Https://D0i.Org/10.17509/T.V6i1.20569>.

43 |starani, 2012, Model Pembelajaran Innovatif, Medan, Media Fisika, Hal
58

 Asyafah.
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atau tidak langsung dalam desain pembelajaran tersebut®. Model
pembelajaran merupakan alat atau sarana yang digunakan guru
selama pembelajaran dikelas, untuk menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan dapat memotivasi siswa untuk semangat
dalam belajar®.

Model pembelajaran menurut Isjoni merupakan strategi
yang digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar
dikalangan siswa, mampu berpikir kritis, memiliki keterampilan
sosial, dan pencapaian hasil pembelajaran yang lebih. Menurut
Kemp merupakan suatu Kkegiatan pembelajaran yang harus
dilakukan oleh guru dan siswa agar tujuan pembelajaran tercapai
secara efektif dan efisien. Miftahul huda mendefinisikan model
pembelajaran adalah gambaran dari keseluruhan pembelajaran
yang kompleks dengan berbagai teknik dan prosedur yang menjadi
bagian penting. Menurut Susan Ellis model pembelajaran
merupakan strategi—strategi yang berdasar pada teori-teori dan
penelitian yang terdiri dari rasional, seperangkat langkah—langkah
dan tindakan yang dilakukan guru dan siswa, sistem pendukung
pembelajaran dan metode evaluasi atau sistem penilaian
perkembangan belajar siswa.

Dari beberapa pengertian diatas, peneliti menyimpulkan
bahwa model pembelajaran merupakan. Strategi yang dipakai oleh
seorang pendidik untuk tercipta suasana pembelajaran serta cara
menyampaikan materi kepada peserta didik yang menarik dan
kreatif, baik dari sudut pandang peserta didik ataupun pendidik.
Model pembelajaran memiliki sebuah fungsi sebagai sebuah
tuntunan yang digunakan oleh pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran. Pendidik haruslah, memahami model pembelajaran
yang akan akan digunakan, hal ini dikarenakan agar sebuah
pembelajaran bisa berlangsung secara efisien dalam meningkatkan
hasil belajaran. Dalam pelaksaan model pembelajaran harus
menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, ini karena setiap
model pembelajaran mempunyai karakteristik yang berbeda.

*® Asyafah.
% pyspitasari And Astutik, li.
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Dalam penelitian ini, model pembelajaran yang akan
digunakan mempunyai tujuan untuk meningkatkan pemahaman
konsep dari peserta didik. Maka, peneliti memilih model
pembelajara (CCL), mengapa demikian, karena model
pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang digunakan
untuk melatih konsep belajar khususnya fisika dan keterampilan
peserta didik dengan mengaplikasikan kerja sama secara sistematis
yang dipandu oleh pendidik untuk membantu peserta didik
bagaimana cara mengidentifikasi sebuah masalah, mengeksplorasi
ide ide kreatif, berkerja sama, dan memahami konsep dari
pelajaran fisika serta keterampilan dalam proses ilmiah*’. Model
pembelajaran CCL merupakan model pembelajaran yang di
dalamnya melatih keterampilan kreativitas ilmiah dan kolaborasi
ilmiah sesuai dengan prosedur sistematis suatu Collaborative
Creativity untuk membimbing guru dalam membantu siswa
mengidektifikasi masalah, menggali gagasan kreatif, kreatif,
kreativitas kolaboratif, elaborasi ide kreatif dan proses evaluasi
serta hasil kreativitas ilmiah®®. Model pembelajaran ini sudah
terbukti perbaikan yang layak (efektif, praktis, efektif) kreativitas
ilmiah dan pemahaman konsep siswa dalam kajian ilmiah.
Keuntungan dari model pembelajaran CCL adalah keterlibatan
aktif siswa dalam pembelajaran, pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, belajar lebih menekankan pada tim, semua peserta
didik diharus menemukan gagasan baru dari sebuah permasalahan,
menanamkan kerjasama, dan ingklusi, menghindari keputusan
tergesa-gesa. Adapun kurangnya model pembelajaran CCL ini
adalah memelukan pengawasan baik, waktu, waktu yang terbatas,
butuh waktu yang lumayan lama, terdapat kebiasaan untuk
mencontoh pekerjaan orang lain“®. Model pembelajaran ini
memiliki lima tahapan, diantaranya: pemecahan masalah presentasi
ide kreataif, kerjasama kreatif, melakukan sesuatu dengan ide ide

47 Pratiwi, Astutik, And Maryani.

“8 pyspitasari And Astutik, 1.

® Sri Astutik And Binar Kurnia Prahani, ‘The Practicality And
Effectiveness Of Collaborative Creativity Learning (Ccl) Model By Using Phet
Simulation To Increase Students’ Scientific Creativity’, International Journal Of
Instruction, 11.4 (2018), 409-24 <Https://D0i.Org/10.12973/1ji.2018.11426a>.
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kreatif, dan menyimpulkan proses dan hasil dari kreativitas
ilmiah®

3. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep merupakan dasar utama dalam
pembelajaran fisika. Pemahaman konsep sangat penting bagi
pembelajaran fisika®. Dalam taksonokmi Bloom pengukuran
domain kognitif, pemahaman adalah pengertian tentang hubungan
antara faktor, antara data, antara sebab akibat, dan penarikan
kesimpulan. Contoh dalam kegiatan pembelajaran adalah: ide atau
pendapat dengan kata kata sendiri, mebedakan atau membandikan,
manafsirkan data, mendeskripsikan dengan kata kata sendiri,
menjelaskan ide pokok, dan menceritakan kembali dengan kata
kata sendiri®%.

Pemahaman konsep menurut bloom adalah menangkap
pengertian-pengertian  seperti  mampu mengungkapakan suatu
materi yang disajikan kedalam bentuk yang dipahami, mamapu
memberikan interprestasi dan mampu mengaplikasikannya®

Menurut Budi dan Hapizah pemahaman konsep merupakan
prase yang sering dipakai dalam literature pendidikan, meskipun
belum secara menyeluruh dipahami oleh guru-guru®*.

Berdasarkan uraian diatas tentang pengertian pemahaman
konsep, peneliti menyimpulkan bahwa pengertian pemahaman
konsep adalah kemampuan berfikir dalam melaksanakan prosedur
secara akurat, efisisien dant tepat dalam bahasanya sendiri.
Kemampuan belajar fisika peserta didik dapat diukur dari

% Astutik And Prahani, ‘Developing Teaching Material For Physics Based
On Collaborative Creativity Learning (Ccl) Model To Improve Scientific Creativity
Of Junior High School Students’.

! Guntur Cahaya Kesuma and others, ‘Blended Learning Model: Can It
Reduce Students’ Misconception in Physics?’, Journal of Physics: Conference Series,
1467.1 (2020) <https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012044>.

52 1pid, Hal 25

% Omar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan
Sistem (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), H. 162.

* Budi Mulyono And Hapizah Hapizah, ‘Pemahaman Konsep Dalam
Pembelajaran Matematika’, Kalamatika Jurnal Pendidikan Matematika, 3.2 (2018),
103-22 <Https://Doi.0rg/10.22236/Kalamatika.\V0l3n02.2018pp103-122>.
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kemampuannya memahami dan menerangkan konsep dalam
memecahkan masalah. Dengan demikian, pemahaman konsep
fisika peserta didik dapat dikatakan baik apabila peserta didik bisa
menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh pendidik dengan baik
dan benar

Memahami suatu konsep sering digunakan untuk
menjelaskan konsep lain, sehingga semakin banyak konsep apa
yang dimiliki seseorang akan memberikan kesempatan dia untuk
memahami konsep dalam arti yang luas, hal itu akan menjadi
modal untuk mnyelesaikan masalah dalam lingkungannya.
Semakin banyak konsep yang dimiliki seseorang, maka semakin
banyak pula alternative untuk dipilih dalam menghadaoi masalah
yang mereka hadapi®

a. Ciri Pemahaman Konsep

Untuk memahami konsep dengan baik, perlu memahami
ciri-ciri suatu konsep. Adapun ciri-ciri suatu konsep, sebagai
berikut:

1) Konsep merupakan sebuah pikiran yang dimiliki seseorang
atau kelompok. Dalam hal ini konseo semacam sistem.

2) Konsep itu timbul sebagai hasil pengalaman manusia dengan
lebih dari satu benda, peristiwa atau fakta. Dalam hal ini
konsep adalah suatu generalisasi.

3) Konsep adalah hasil berfikir abstrak manusia yang
menuangkan banyak pengalaman

4) Konsep menyangkut fakta atau pemberian pola pada fakta-
fakta.

5) Suatu konsep dapat mengalami perubahan, akibat timbulnya
pengetahuan baru.

6) Konsep berguna untuk membuat ramalan dan tafsiran.

*® Eka Yulianti, ‘Analisiss Pemahaman Konsep Dan Pemecahan Masalah
Biologi Berdasarkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas Xi’, 110265
(2017), 110493.
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b. Komponen Pemahaman Konsep

Dalam pemahaman konsep terdapat beberapa tingkatan
kemampuan. W. Gulo menyatakan bahwa kemampuan-
kemampuan yang tergolong dalam pemahaman, mulai dari
yang terendah sampai yang tertinggi, yaitu:

1) Tranlasi, yaitu kemampuan untuk mengubah sistem
tertentu menjadi sistem lain tanpa perubahan makna.
Sistem berupa kata-kata (verbal) diubah menjadi gambar
atau bagan ataupun grafik.

2) Interprestasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna
yang terdapat di dalam sistem, baik sistem verbal maupun
yang non verbal. Dalam kemampauan ini, seseorang dapat
menginterprestasi  suatu  konsep atau prinsip jika
ia dapat menjelaskan secara rinci makna atau
konsep atau prinsip jika ia dapat
membandingkan, membedakan, atau
mempertentangakn nya dengan sesuatu yang lain.

3) Ekstrapolasi, vyaitu kemampuan untuk  melihat
kecenderungan atau ara atau Kkelanjuatan dari suatu
temuan.

c. Katagori Dan Indikator Pemahaman Konsep

Berikut ini akan dijelaskan katagori dan indikator pemahaman
konsep, serta manfaat pemahaman konsep

1) Kategori dan indikator pemahaman konsep

Menurut tokoh psikologi yang bernama Benjamin S.
Bloom, proses pembelajaran terdiri dari 6 level, yaitu salah
satunya memahami. Memahami (comprehension), pada tingkat
ini seseorang memiliki mampu menangkap makna dan arti
penting dari apa yang dipelajari.”” Kata kerja oprasional untuk
proses pemahaman menurut taksonomi bloom yaitu:
menerangkan, menjelaskan, menggambarkan, membedakan,

% yulianti.
S yulianti.
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menafsirkan, merumuskan, memprediksi, memperkirakan,
mengeneralisasi, menerjemahkan, mengubah, memberi contoh,
memperluas,  menyatakan  kembali, = menganalogikan,
meringkas®. Q.S Al-Bagarah ayat 78 menerangkan betapa
penting nya pemahaman bagi manusia:

I

o ) ol Y] sl il ¥ 81 g

Artinya; Dan diantara mereka ada yang buta huruf, tidak
mengetahui Al Kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong
belaka dan mereka hanya menduga-duga®.

Mengacu pada taksonomi bloom di atas, peneliti
menyipulkan bahwa, pemahaman yang dimiliki oleh peserta
didik mencapai tinkat tahap tertentu, yang dimana kemampuan
antar peserta didik berbeda. Pemahaman ini terlihat dari cara
peserta didik belajar tentang menyelesaikan, dan pada tahap
apa peserta didik memiliki hasil yang baik pada pertanyaan
yang terselesaikan.

Terdapat tujuh indikator dari pemahaman konsep menurut

depdiknas (Tim PLPG), yaitu :

1) Menyatakan ulang sebuah konsep

2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu

3) Memberikan contoh dan bukan contoh

4) Menyajikan konsep dalam berbagai referensi fisika

5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu
konsep

6) Mengaplikasikan contoh kepemecahan masalah®
Indikator-indikator pencapaian sebuah konsep dalam
BSNP adalah sebagai berikut

%8 W.S Wingkel, Psikologi Pengeajaran (Jakarta: Gramedia, 1987), H. 150
% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Hikmah Al-Qur’'an Dan

Terjemahannya (Bandung : Diponegoro, 2010), H. 12

80 v Saragih, S., & Afriati, ‘Peningkatan Pemahaman Konsep Grafik Fungsi

Trigonometri Siswa Smk Melalui Penemuan Terbimbing Berbantuan Software
Autograph ( The Increase Of Smk Student > S Conceptual Understan .... ( The
Increase Of Smk Student ° S Conceptual Understanding Of Trigonome’, March, 2017.
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1) Menyatakan ulang sebuah konsep

2) Mengklasifikasikan  objek-objek  menurut  sifat-sifat
tertentu (sesuai dengan konsep nya)

3) Memberikan contoh dan noncontoh dari konsep

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis

5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu
konsep

6) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
masalah®

Konsep yang ditanamkan dalam pikiran siswa
mempengaruhi aktivitas belajar siswa, sehingga jika suatu
konsep tertanam maka materi pembelajaran dapat dengan
mudah dipahami oleh siswa dan dapat dilihat dari kemampuan
siswa dalam menyelesaikan contoh-contoh yang diberikan.
Bentuk soal bervariasi, akan lebih mudah untuk memahami
sejauh mana siswa memahami konsep materi pelajaran®.

Berdasarkan indikator dan definisi ini, untuk menyusun
item tes dari pemahaman konsep menjadi mudah. indikator
pemahaman konsep yang dimaksud adalah indikator
pemahaman konsep fisika menurut Andersondan Krathwohl,
yaitu menafsikan, mecontohkan, mengklasifikasikan,
merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan
menjelaskan makna konsep®.

61 Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP), Model Penilaian Kelas,
(Jakarta: Depdiknas, 2006), H.59

82 Rayi Siti Fitriani, ‘Pengaruh Pembelajaran Koopertif Tipe Stad Terhadap
Kemampuan Pemahaman Dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar’,
Didaktik :  Jurnal — Ilmiah  Pgsd  Stkip  Subang, 1.1 (2015), 128-41
<Https://Doi.Org/10.36989/Didaktik.\V1i1.19>.

8 Miswandi Tendrita, Safilu, And Parakkasi, ‘Peningkatan Aktivitas Belajar
Dan Pemahaman Konsep Biologi Dengan Strategi Survey, Question, Read, Recite,
Review (Sq3r) Pada Siswa Kelas Xi Ipa 2 Sma Negeri 5 Kendari’, Varia Pendidikan,
28.2 (2017), 213-24.
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Gerak Melingkar

Gerak melingkar atau gerak sirkuler merupakan gerak
suatu benda yang membentuk lintasan berupa lingkaran yang
mengelilingi suatu titik tetap. Gerak ini diasumsikan sebagai gerak
berputar atau gerak rotasi suatu benda. Agar suatu benda dapat
bergerak melingkar ia membutuhkan adanya gaya yang selalu
membelokkan-nya menuju pusat lingkaran. Pada gerak melingkar,
arah gerak setiap saat berubah walaupun besar kecepatan dapat saja
tetap. Arah kecepatan yang setiap saat berubah ini mengakibatkan
adanya percepatan yang senantiasa mengarah ke pusat lingkaran.
Percepatan ini disebut percepatan sentripetal. Contoh gerak
melingkar dalam kehidupan sehari-hari adalah mobil yang
menikung, gerak Kincir angin, gerak bulan mengelilingi bumi, dan
gerak roda sepeda yang berputar pada porosnya. Prinsip gerak
melingkar juga banyak diterapkan pada mesin-mesin kendaraan
atau pabrik. Secara tidak langsung pemahaman tentang gerak
melingkar telah memperingan kerja manusia. Oleh karena itu
penting bagi anda untuk mengerti tentang gerak melingkar.

a. Besaran-Besaran Dalam Gerak Melingkar
1) Periode (T) dan Frekuensi (f)

Waktu yang dibutuhkan suatu benda yang
bergerak melingkar untuk melakukan satu putaran penuh
disebut periode. Banyak jumlah putaran yang ditempuh
oleh suatu benda yang bergerak melingkar dalam selang
waktu satu sekon di sebut frekuensi. Satuan frekuensi
dalam Sl adalah putaran per sekon atau hertz (Hz).
Hubungan antara periode dan frekuensi adalah sebagai
berikut:

ro L
f
Keterangan

T = Periode (s)

f = Frekuensi (Hz)



2)

3)

4)
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Kecepatan Linear (V)

Kecepatan linier (v) merupakan hasil bagi panjang
lintasan linier yang ditempuh benda dengan selang waktu
tempuhnya. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:

_ 2nr
VST
Diketahui bahwa T = % , maka persamaan keceppatan

linear dapat ditulis
v =2nrf
Keterangan:
V = Kecepatan Linier (m/s)
2xnr = Keliling Lingkaran (m)
T =Periode (s)
F = Frekuensi (Hz)

Kecepatan Sudut (o)

Dalam gerak melingkar beraturan, kecepatan sudut
atau kecepatan anguler untuk selang waktu yang sama
selalu konstan. Kecepatan sudut didefinisikan sebagai
besar sudut vyang ditempuh tiap satuan waktu,
persamaannya dapat ditulis sebagai berikut:

w = 2nrf atau ® =2?n
Keterangan
o = Kecepatan Sudut (rad/s)
n=Zatau 3,14
T = Periode (s)
f = Frekuensi (Hz)

Percepatan Sentripetal

Benda yang melakukan gerak melingkar beraturan
memiliki percepatan yang disebut dengan percepatan



sentripetal. Arah percepatan ini selalu menuju ke arah
pusat lingkaran. Percepatan sentripetal berfungsi untuk
mengubah arah kecepatan. Untuk benda yang melakukan
gerak melingkar beraturan, benda yang mengalami
percepatan kelajuannya tetap tetapi arahnya yang berubah-
ubah setiap saat. Jika kecepatan rata-rata dan selang waktu
yang digunakan telah diperoleh maka percepatan
sentripetalnya adalah sebagai berikut:

Ay 2vsin %9 v? sin%e

as = E = ﬂ = T.l

v 2

Benda yang melakukan GMB, kecepatan sentripetalnya
(as) dapat dicari melalui persamaan berikut

0

2
v 2

a, = — atauag = Wr
r

Keterangan:

a,= Percepatan sentripetal (m/s2)
V = Kecepatan linier (m/s)

r = Jari-jari lintasan (m)®*

b. Hubungan Roda-Roda
1) Hubungan Roda-Roda Sepusat

Gambar 1 Roda — roda
yang sepusat

8 Giancoli . D, Fisika Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga, 2001),H.137
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Roda-roda yang sepusat Roda-roda yang yang
dipasang dengan pusat yang sama disebut roda-roda
sepusat. Apabila kedua roda roda diputar dalam selang
waktu t, kedua roda menempuh sudut pusat 7 yangsama.
Artinya kecepatan sudut kedua roda sama.®

2) Hubungan Roda-Roda Bersinggungan

Gambar 2 Hubungan Roda-Roda Bersinggungan

Pada roda-roda yang bersinggungan, kecepatan
liniernya sama, tetapi kecepatan sudutnya berbeda
tergantung dari jari-jari masing-masing roda dan jumlah
gerigi yang dimilkinya. Pada sistem dua roda yang saling
bersinggungan berlaku persamaan berikut.

171 = UZ
Dengan kedua roda mempunyai jumlah gerigi 9 :
9, maka berlaku persamaan berikut66

wi Ry N
wz_Rz_Nz

8 Risdiyani Chasanah Pujianto, Supardianningsih, Fisika Untuk Sma/Ma
Kelas X gJakarta: Intan Pariwara, 2016),H.114.
% Eka Purjiyanta Sudar, Bambang Heru Iswanto, Esps Fisika Untuk Sma/Ma
Kelas X (Jakarta: Erlangga, 2016),H.106.
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3) Roda-Roda yang Dihubungkan dengan Rantai Roda-roda
yang dihubungkan dengan rantai atau tali

SR

Gambar 3 Hubungan Roda Yang Dihubungkan
Dengan Rantai

Gir pada roda belakang dan gir pada pedal sepeda
dihubungkan dengan tali atau rantai. Arah dan besar
kecepatan liniernya sama, sehingga berlaku persamaan
berikut

v, = vy atau wiR1 = w;yR,
c. Penerapan Gerak Melingkar dalam Kehidupan Sehari hari
1) jarum jam

Gambar 4 Jam Dinding

Ketiga jarum jam juga termasuk dalam salah satu
contoh gerak melingkar. Ketiga jarumnya akan berputar
dengan kecepatan yang berbeda karena masing-masing
jarum jam menunjukkan waktu yang berbeda (detik, menit
dan jam). Poros jarum jam yang berperan sebagai pusat
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lingkaran sementara jarum jam akan berputar beraturan
sesuai dengan fungsi waktu masing-masing jarum®’

2) Baling-Baling

Gambar 5 Baling-baling

Dalam sebuah baling-baling terdapat sistem
hubungan roda-roda sepusat, terutama pada baling-
balingnya karena arah putarannya searah®®.

Pengajuan Hipotesis
1. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatau jawaban sementara dari rumusan
masalah penelitian®® .Hipotesis diartikan sebagai jawaban
sementara dari permasalahan yang perlu diuji kebenarannya
melalui analisis. Berdasarkan latar belakang dan teori yang
mendukung kerangka berfikir, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran CCL Terhadap Kemampuan
pemahaman Konsep peserta didik.

87 Suharyanto Karyono, Dwi Satya Palupi, Fisika Untuk Sma/Ma Kelas X
(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009),H.47
88 Karyono, Dwi Satya Palupi.
% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2018) Hal 63
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2.

Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik akan ada, apabila penelitian memiliki
sampel. Maka hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:

HO: ul = u2: Model pembelajaran CCLtidak berpengaruh terhadap
kemampuan Pemahaman konsep

H1: pl #5 u2: Model pembelajaran CCL berpengaruh terhadap
kemampuan Pemahaman konsep

Keterangan;

HO : Hipotesis nol, tidak ada pengaruh model pembelajaran CCL
terhadap kemampuan Pemahaman konsep

H; : Hipotesis alternatif, terdapat pengaruh model pembelajaran
CCL terhadap kemampuan Pemahaman konsep

pul : Nilai rata-rata setelah menggunakan model pembelajaran
CCL

u2 : Nilai rata-rata setelah menggunakan model pembelajaran
CCL
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